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pelajaran lain, pembelajaran kontekstual, pemanfaatan teknologi,
dan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Dengan menerapkan
strategi ini, diharapkan siswa dapat mengembangkan pemahaman
yang lebih dalam tentang nilai-nilai agama dalam konteks modern.
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PENDAHULUAN

Dalam arus cepatnya perubahan dunia saat ini, pendidikan bukan hanya tentang mentransfer
pengetahuan, tetapi juga tentang membentuk karakter dan nilai-nilai yang kokoh. Khususnya di
lingkungan pendidikan Islam seperti SMA Muhammadiyah Kasihan, tugas guru tidak hanya sekadar
mengajar, tetapi juga membimbing siswa menuju pemahaman yang lebih dalam tentang ajaran agama
yang mereka anut. Religiositas, sebagai inti dari identitas keagamaan, menjadi fokus utama dalam
proses ini.

Pentingnya meningkatkan religiusitas siswa tidak dapat disepelekan. Generasi muda
menghadapi berbagai tantangan yang belum pernah ada sebelumnya, termasuk pengaruh budaya
global yang sering kali bertentangan dengan nilai-nilai agama. Oleh karena itu, guru memiliki peran
yang sangat krusial dalam mengarahkan siswa menuju penguatan ikatan dengan spiritualitas dan
nilai-nilai keagamaan.

Dalam artikel ini, kita akan menjelajahi strategi-strategi yang dapat diadopsi oleh para guru
di SMA Muhammadiyah Kasihan untuk meningkatkan religiusitas siswa. Dari teladan dan integrasi
nilai-nilai agama dalam kurikulum hingga pemanfaatan teknologi modern, upaya-upaya ini
merupakan langkah konkret dalam membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga kokoh dalam keyakinan dan pengamalan agama.

Dengan menghadirkan kombinasi unik antara ajaran agama dan pendekatan pendidikan yang
inovatif, diharapkan bahwa artikel ini dapat memberikan wawasan dan inspirasi bagi para pendidik
di SMA Muhammadiyah Kasihan dan institusi pendidikan serupa. Dengan demikian, kita dapat
bersama-sama menciptakan lingkungan di mana generasi muda dapat tumbuh dan berkembang dalam
kekuatan spiritual yang mendalam, siap menghadapi tantangan dunia dengan keyakinan dan
Integritas.
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METODE

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi secara mendalam
berbagai strategi yang digunakan oleh guru di SMA Muhammadiyah Kasihan dalam meningkatkan
religiusitas siswa dengan cara observasi dan wawancara secara langsung

Melalui pendekatan kualitatif ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang
lebih mendalam tentang praktik dan strategi yang digunakan oleh para guru di SMA Muhammadiyah
Kasihan dalam meningkatkan religiusitas siswa. Data kualitatif ini akan mengungkapkan nuansa dan
kompleksitas metode yang digunakan dalam konteks pendidikan agama, serta dampaknya terhadap
perkembangan spiritual siswa.

DISKUSI

Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam tentang strategi yang digunakan
oleh para guru di SMA Muhammadiyah Kasihan dalam meningkatkan religiusitas siswa. Berikut
adalah diskusi mengenai temuan utama dan implikasi dari penelitian ini:

1. Integrasi Nilai dalam Pembelajaran: Penelitian ini menemukan bahwa integrasi nilai-nilai
agama dalam mata pelajaran lain memiliki dampak signifikan dalam memperkaya pemahaman
siswa tentang ajaran agama. Pendekatan ini menciptakan keterkaitan yang lebih kuat antara
ilmu pengetahuan dan nilai-nilai spiritual, membantu siswa melihat aplikasi agama dalam
berbagai aspek kehidupan.

2.  Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran Agama: Temuan menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi, seperti video dan platform e-learning, mampu mempertahankan minat
siswa terhadap pelajaran agama. Pendekatan ini membuktikan bahwa teknologi tidak hanya
menjadi tantangan, tetapi juga alat yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan agama
dengan cara yang menarik.

3.  Pentingnya Kegiatan Ekstrakurikuler: Penelitian ini menggarisbawahi peran kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan dalam membentuk religiusitas siswa. Kelompok studi agama,
kelompok doa, dan kegiatan serupa memberikan siswa tempat untuk mendalami praktik-praktik
agama dalam lingkungan yang mendukung.

4.  Pendekatan Personalisasi dan Bimbingan: Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan
personalisasi dalam memberikan bimbingan spiritual sangat penting. Guru yang berinvestasi
dalam pembimbingan individu mampu membantu siswa mengatasi pertanyaan dan tantangan
yang lebih pribadi terkait dengan agama.

5. Teladan dan Pengaruh Guru: Hasil penelitian mengkonfirmasi peran penting guru sebagai
teladan dalam praktek-praktek agama. Guru yang mengintegrasikan adab-adab agama dalam
interaksi sehari-hari memberikan contoh yang kuat bagi siswa untuk mengikuti.

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa strategi-strategi yang diidentifikasi dapat diadopsi
oleh guru di SMA Muhammadiyah Kasihan dan institusi pendidikan serupa. Dengan berfokus pada
integrasi, pemanfaatan teknologi, kegiatan ekstrakurikuler, personalisasi, dan teladan, guru dapat
berperan aktif dalam membentuk generasi muda yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang
agama dan mampu menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, penting untuk diakui bahwa setiap lingkungan pendidikan memiliki konteks uniknya
sendiri. Oleh karena itu, adaptasi dan modifikasi strategi sesuai dengan karakteristik siswa dan
tantangan lokal sangat dianjurkan. Penelitian ini memberikan landasan yang kuat untuk
pengembangan lebih lanjut dalam meningkatkan efektivitas strategi-strategi tersebut dalam konteks
pendidikan yang berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari upaya meningkatkan religiusitas siswa di SMA Muhammadiyah Kasihan adalah
bahwa pendekatan yang holistik, melibatkan integrasi nilai dalam pembelajaran, pemanfaatan
teknologi, kegiatan ekstrakurikuler, bimbingan personal, dan contoh teladan guru, memiliki dampak
positif dalam membentuk karakter dan spiritualitas siswa. Strategi-strategi ini menciptakan
lingkungan pendidikan yang tidak hanya fokus pada aspek akademik, tetapi juga pada perkembangan
moral dan nilai-nilai agama. Dengan menggabungkan ajaran agama dengan konteks nyata dan
teknologi modern, para guru telah membentuk siswa yang siap menghadapi dunia dengan integritas,
pemahaman agama yang kuat, dan kesiapan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam penelitian ini, penulis mendapatkan berbagai informasi tentang upaya guru dalam
dalam membentuk karakter disiplin santri dengan cara mengeksplorasi dan wawancara di MBS
Prambanan serta mendapatkan informasi dari beberapa literatur di internet. Berdasarkan hasil
penelitian, penulis menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut: Mutu atau sering disebut kualitas
suatu lembaga pendidikan itu dapat dinilai dari peserta didik yang sudah menjadi lulusan dari sekolah
yang bersangkutan. Hal tersebut tidak lain dan tidak bukan hasil dari disiplin atau peraturan yang
ditegakkan oleh sekolahan tersebut dan tidak luput juga dari kontribusi para guru yang tidak hanya
bertugas sebagai pengajar di kelas tapi juga mendidik serta mencetak para pemuda-pemuda bangsa
yang berkarakter serta berwawasan luas.
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